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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dewasa kini banyak kajian perihal al-Qur’an dengan berbagai macam 

pendekatan yang mencakup semua disiplin ilmu. Dikarenakan kebutuhan 

terhadap al-Qur’an sebagai pemecah permasalahan di setiap generasi. Secara 

historis al-Qur’an merupakan kalamullah (firman allah) yang diwahyukan 

kepada nabi Muhammad melalui perantara malaikat jibril1. Al-Qur’an 

berisikan petunjuk bagi seluruh umat manusia, terkhusus bagi umat Islam 

sangat diwajibkan untuk selalu membacanya terlebih lebih memahami isi 

kandungannya dan mengamalkannya. 

Berangkat dari surah al-A’raf ayat 2 

بٌ  نْ  حَرَجٌ  صَدْرِكَ  فىِ يكَُن فلََ  إلِيَْكَ  أنُزِلَ  كِتَ  ينَ لِلْمُؤْمِنِ  وَذِكْرَى   بهِۦِ لِتنُذِرَ  هُ مهِ  

 “Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah 

ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi 

peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran 

bagi orang-orang yang beriman.” 

Ayat ini  menjelaskan bahwa al-Qur’an meupakan pedoman kehidupan 

agar tidak tersesat kejalan yang salah. Kemukjizatannya telah banyak 

menjawab fenomena yang terjadi disepanjang zaman. Peran penting berbagai 

macam disiplin ilmu juga dilakukan guna mengasah lebih dalam makna demi 

makna dalam al-Qur’an yang menjadikan al-Qur’an lebih mudah dipahami 

berbagai kalangan. 

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar dikalangan para rasul, baik  dalam 

segi bahasa, ungkapan, sastra, ilmu, dan lainnya tidak dapat terkalahkan oleh 

karya manapun. Hingga sampai masa sekarang ini, dimasa ilmu pengetahuan 

dan teknologi sangat pesat perkembangannya, tidak ada yang mampu 

menyamai nilai nilai yang terkandung dalam alQur’an dari segala aspek. Itu 

mengingatkan kita Ungkapan tentang al-Qur’an itu ṣaḥih li kulli zaman wa 

makan, al-Qur’an akan selalu mengagumkan para pengkajinya meskipun 

telah dibaca berulang kali, tetapi masih saja  masih banyak hal hal indah yang 

kita tidak sadari keberadaannya. 

                                                             
1M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008),  

13. 
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Salah satu keistimewaan serta kemukjizatan dalam al-Qur’an ialah kata 

dan kalimat yang singkat namun dapat menampung banyak makna biasa 

disebut dengan I’jazul Lughawi atau I’jazul Balaghi. Ini merupakan salah 

satu aspek terbesar dan yang paling utama nampak dari Al-Qur’an. Mayoritas 

ulama dan para cendikiawan yang mengkaji tentang i’jaz umumnya 

membahas dan mendalami aspek ini dengan segala cabang keilmuannya. dari 

segi kebahasaan (lughawi) dan kesastraannya Al-Qur’an mempunyai gaya 

bahasa yang tersendiri yang sangat berbeda dengan bahasa masyarakat Arab.  

Kalimat yang terdapat dalam Al-Qur’an mampu mengeluarkan sesuatu 

yang abstrak kepada fenomena yang konkrit sehingga dapat dirasakan secara 

rohani dinamikamya. Kehalusan bahasa dan uslub Al-Qur’an yang 

menakjubkan terlihat dari balaghah dan fashahahnya, baik yang konkrit 

maupun abstrak dalam mengekspresikan dan mendalami makna yang dituju 

sehingga dapat terjadinya komunikatif antara sang pencipta (Allah) dan 

hambanya (Manusia).  

Bahasa al-Qur’an menggunakan bahasa yang tinggi yang memiliki 

makna yang saling berkaitan dan saling  mengisi dalam berbagai ayat. Hal 

seperti ini banyak mengundang berbagai disiplin ilmu seperti ilmu semantik 

untuk memahami secara mendalam ayat demi ayat dalam al-Qur’an. 

هُ  إنَِّا ناً جَعَلْنَ  لوُنَ تعَْقِ  لَّعَلَّكُمْ  عَرَبيًِّا قرُْءَ   

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab 

supaya kamu memahami(nya).”(QS.Az-Zukhruf 43:3) 

Ayat ini menjelaskan sesungguhnya kami (Allah) menurunkan Al-

Qur’an ini dengan bahasa Arab, bahasa yang paling fasih untuk 

berkomunikasi diantara manusia. Kami menjadikannya dalam bahasa Arab 

dalam bentuk yang fasih dan jelas, agar kalian bisa memahami dan 

merenungi makna maknanya dan isi yang terkandung di dalamnya2. 

Untuk memahami makna yang terkandung dalam al-Qur’an diperlukan 

kecakapan dalam ilmu bahasa arab. Salah satu disiplin ilmu yang penting 

untuk memahami bahasa arab selain nahwu dan sharf adalah ilmu Dilalah / 

semantik. Semantik pertama kali di temukan pada tahuun 1894 oleh 

American Philological Association (Organisasi Filologi Amerika), dalam 

sebuah arikel yang berjudul “Reflected Meaning A Point In Semantic”. 

                                                             
2Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir , terj. Abdul Hayyie dkk, (Jakarta: Gema Insani, 

2013), jilid 13, 126. 
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 Lalu pada tahun 1897 Michle Breal melalui tulisannya yang berjudul 

“Le Lois Intellectualles dy Language” menyebutkan bahwa semantik sebagai 

studi baru dalam ilmu bahasa. Semantik dalam bahasa Perancis dieknal 

dengan sebutan “Semantique”, yang berasal dari bahasa yunani “Semantike” 

yang artinya “tanda” (العلمة atau  الرمز( , bentuk avictifnya semantikos yang 

berarti “tanda” (sign) atau lambang (symbol), dan bentuk masdarnya ialah 

“sema” atau “semainen” yang berarti “memberi tanda”3.  

Secara istilah semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang 

mempelajari arti atau makna yang terkandung pada suatu bahasa atau suatu 

kata. Semantik adalah telaah makna, ia menelaah lambang lambang atau 

tanda tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan 

yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena 

itu, semantik mencakup makna-makna kata, perkembangannya dan 

perubahannya4. Dengan mempelajari ilmu semantik juga akan mempelajari 

tentang makna yang terkandung pada suatu kata. 

Semantik memiliki dua sifat yang meliputi objek kajiannya yaitu 

bersifat esklusif dan ekstensif. Eksklusif berarti objek kajian semnatik hanya 

berfokus pada makna tanda atau simmbol bahasa, seperti studi tentang 

karakteristik-karakteristik makna yang terkuak dari proses gramatisasi dan 

leksikalisasi, telaah makna melalui hubungan sintagmantik, atau telaah semua 

tanda atau simbol yang memiliki satuan lingual. Dengan  begitu semnatik 

memfokuskan kajiannya pada upaya mengurai dan mengungkapkan makna 

satuan lingual, baik makna leksikal yaitu makna satuan satuan yang terkecil 

(leksem), atau makna gramatikal, yaitu makna yang terkonstruk dari 

penggabungan unit unit bahasa. Sedangkan yang dimaksud bersifat ekstensif 

ialah bahwa objek semantik dapat erauo semua objek dalam kajian unsur-

unsur linguistik, mulai dari morfologi, fonologi, sintaksis, hingga 

pragmantik.  

Semantik juga memfokuskan kajiannya pada studi yang taerkait dengan 

relasi-relasi sintagmantik (sintagmantic relations), seperti relasi fungsi 

morfologi dalam kalimat, relasi dalam sinonim, antonim,polisemi yang 

terbungkus dalam satu unit kebahasaan dan konteks, sebab jika ditinjau kebih 

luas, domain semantik tidak hanya merupakan bagian dari unsur bahasa yabg 

berhubungan dengan makna leksikal saja, tetapi juga makna ungkapan dan 

makna wacana.      

                                                             
3Muhamad Kholison, Semantik Bahasa Arab, (Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 2.  
4Mohammad Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik Dan Modern, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2018), 2. 
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Makna merupakan arti atau maksud  yang tersimpul dari suatu kata itu 

sendiri. Menurut Aminuddin Makna Merupakan hubungan antara bahasa 

dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh pemakai bahasa 

sehingga saling dapat dimengerti5. Makna juga merupakan kajian yang 

penting dalam bahasa, karena berbahasa tujuannya adalah menyampaikan 

makna. Makna merupakan tujuan akhir antara penutur, pendengar, dan antara 

penulis dengan pembaca.  

Mempelajari makna merupakan bagian dai linguistik seperti halnya 

bunyi dan tata bahasa, komponen makna dala hal ini juga enduduki tingkat 

tertentu, kompunen bunyi menempati tingkat pertama, tata bahasa enempati 

tingkat kedua, dan makna enempati tingkat ketiga. Hubungan ketiganya 

terjadi karena bahasa merupakan bunyi-bunyi tidak abstrak tetapi mengacu 

pada lambang-lambang yang memiliki bentuk dan hubungan yang 

engasisiasikan adanya makna dalam bahasa.  Dalam objek kajian ilmu 

semantik seperti yang telah disinggung sebelumnya terdapat pembahasan 

mengenai Antonim atau yang sering disebut dengan lawan kata, dalam 

bahasa arab antonim disebut dengan kata at – thadad )التضاد(.  

Antonim berasal dari bahasa yunani kuno yaitu dari kata “ant” yang 

berarti anti / lawan dan “onuma” yang berarti nama, dengan kata lain dapat 

diartikan sebagai “nama lain untuk benda lain pula”6. Menurut Abdul Chaer 

pengertian antonim ialah sebagai ungkapan berupa kata tetapi dapat pula 

dalam bentuk frase atau kalimat yang memiliki makna berkebalikan dari 

makna ungkapan lain7.dapat diartikan bahwa antonim ialah hubungan 

semantik yang menjelaskan satu makna tetapi tidak dapat disamakan karna 

makna yang dimaksud bertentangan antara satu dan lainnya. 

Antonim (al-tadhad) dalam bahasa arab dapat dibagi beberapa jenis 

yaitu8; Al-Tadhad al-Had atau antonim tidak berjenjang, Al-Tadhad al-

Mutadarrij atau antonim berjenjang, Al-Tadhad al-‘aks atau antonim 

berpasangan, dan Al-Tadhad al-Ittijahi atau antonim arah. Para pakar bidang 

linguistik membagi antonim menjadi beberapa bagian seperti Saeed 

menyebutkan bahwa antonim adalah kata kata yang maknanya oposisi 

berikut ada lima jenis oposisi menurutnya yaitu;9 Antonim sederhana, 

                                                             
5Aminuddin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2011), 52. 
6Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik, (Bandung: Angkasa, 2009), 30. 
7Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

88. 
8Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, (Sidoarjo: Lisan Arabi, 

2017), 172. 
9Saeed, John I, Semantics, (Oxford: Blackwell Publishing, 1997), 66. 
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Antonim bertingkat, Antonim kebalikan (reserve), Antonim Konversi 

(converses), dan Antonim taksonomi (taxonomic sisters).   

Berbeda dengan Saeed yang membagi antonim menjadi 5 jenis oposisi, 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī membagi antonim menjadi sembilan bagian yaitu 

sebagai berikut10; Antonim Biner (Binary Antonymy / تضاد حاد), Antonim 

Kutub (Conversense / عكس تضاد ), Antonim Bertingkat (Graded Antonymy / 

جتضاد متدر ), Antonim Vertikal (Vertical Antonymy / تضاد عمودي), Antonim 

Ekstensional (Extensional Antonymy / تضاد امتدادي), Antonim Bagian  تضاد(

 Antonim Urutan ,(تضاد دائري/ Cyclic Antonymy) Antonim Putaran جزءىي(

(Rank Antonymy /التضاد الرتبي), Antonim Afiniti (Affinity Antonymy / تضاد  
  .( انتسابي

Hal yang melandasi banyak ditemukannya antonim dalam al-Qur’an 

adalah relasi makna dengan banyak bentuk antonim pada Lafaz satu dengan 

Lafaz lainnya. Para pakar bahasa menganggap banyak sedikitnya antonim 

yang ditemukan dalam al-Qur’an disebabkan oleh al-Qur’an sendiri yang 

berisi banyaknya macam kata yang memiliki konteks antonim. Karena 

linguistik al-Qur’an sangat berbeda dengan yang lainnya, serta pembahasan 

dalam al-Qur’an sangatlah kompleks dan komplit. Seperti dalam surah al-

Hadid terdapat beberapa kata yang mengandung Lafaz antonim salah satunya 

seperti kata حي (hidup) antonimnya kata ميت (mati) yang termasuk dalam 

jenis antonim Biner (Binary Antonimy/Tadhad Had).  

Surah al-Hadid merupakan surah Madaniyah yang diturunkan setelah 

Nabi Muhammad hijrah dari Mekah ke Madinah. Surah ini terdiri dari dua 

puluh sembilan ayat. Dinamakan Surah al-Hadid karena dalam ayat 25 

disebutkan tentang berbagai manfaat dan kegunaan besi (al-Hadid), yang 

menjadi elemen penting dalam berbagai aspek peradaban manusia. Surah ini 

dimulai dengan pembahasan mengenai sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya 

yang indah (Asmaul Husna), serta jejak keagungan-Nya yang terlihat jelas 

dalam penciptaan-Nya. Di akhir surah, terdapat hikmah dan pelajaran yang 

bisa diambil dari umat-umat terdahulu. Keutamaan Surah al-Hadid termasuk 

dalam kelompok tujuh surah al-Musabbihat, yaitu surah-surah yang dimulai 

dengan kata "sabbaha"11. 

Dalam penelitian ini ialah mencoba untuk mengkaji ayat demi ayat  al-

Qur’an dalam surahnya dengan menitik beratkan pada  Lafaz dan maknanya. 

Sebagai upaya memperkaya khazanah keilmuan dan mengetahui makna 

                                                             
10Muhamad ali al-Khūlī,  Ilmu ad-Dilalah wa Ilmu al-Ma’na, (Yordania: Dar al-

Fallah, 2001), 116-126. 
11Wahbah az-zuhaili, Tafsir Al-Munir , terj. Abdul Hayyie dkk, (Jakarta: Gema Insani, 

2013), jilid 14, 318.  
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indah dari setiap Lafaz - Lafaz al-Qur’an, ditemukan banyak Tipologi Lafaz 

antonim dalam al-Qur’an, seperti dalam Q.S.al-Hadid. Dengan demikian 

dalam penelitian ini peneliti sangat tertarik ingin membahas lebih dalam 

mengenai apa saja Tipologi Lafaz serta jenis jenis antonim yang terkandung 

dalam Q.S.al-Hadid perspektif Muhammad ali al-Khūlī. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beìlakang masalah yang teìlah diseìbutkan diatas adalah 

seìbagai beìrikut:  

1. Apa saja Tipo ìlo ìgi Lafaz antoìnim yang teìrdapat dalam Q.S.Al-Hadid? 

2. Apa saja jeìnis jeìnis antoìnim yang teìrdapat dalam Q.S.Al-Hadid? 

3. Apa hikmah Al-Balaghiyah dalam peìnggunaan kata Antoìnim dalam 

Q.S.al-Hadid? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapat dari tujuan 

peìneìlitian ini ialah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìngeìtahui Tipo ìlo ìgi Lafaz antoìnim yang teìrdapat dalam 

Q.S.Al-Hadid 

2. Untuk meìngeìtahui jeìnis jeìnis antoìnim yang teìrdapat dalam Q.S.Al-

Hadid  

3. Untuk meìngeìtahui hikmah Al-Balaghiyah dalam peìnggunaan kata 

antoìnim dalam Q.S.Al-Hadid. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil peìneìlitian ini diharapkan beìrmanfaat untuk khalayak publik, 

baik seìcara teìoìritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teìoìritis 

Manfaat peìneìlitian ini adalah untuk meìnambah wawasan dan 

meìnjadikan sarana peìnunjang ilmu peìngeìtahuan dibidang Balaghah 

teìrhusus kajian seìmantik pada bagian antoìnim  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat peìneìlitian ini seìcara praktis adalah dapat meìmbeìri 

peìmahaman baru yang leìbih baik seìrta seìbagai wawasan ilmu yang 

beìrguna keìtika peìneìliti beìrpeìran aktif dalam masyarakat 
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E. Penelitian Terdahulu 

Teìrdapat peìneìlitian reìleìvan yang peìrnah dilakukan o ìleìh beìbeìrapa 

peìneìliti seìbeìlumnya, diantaranya adalah 

1. Peìneìlitian jurnal yang dilakukan o ìleìh Miftahul Mufid yang beìrjudul 

“Antoìnim Dalam Al-Qur’an Peìrspeìktif ali Al-Khūlī (Kajian Seìmantik 

Dalam Surah Luqman)”, tahun 2017 deìngan hasil peìneìlitian 

dijeìlaskan tidak seìluruh ayat Al-Qur’an dalam surah Luqman teìrdapat 

kata yang beìrantoìnim, teìtapi hanya 10 ayat saja. Dilihat dari 

peìmbagian seìmbilan jeìnis antoìnim meìnurut Muhammad ali al-Khūlī, 

dalam surah Luqman hanya teìrdapat eìnam jeìnis saja antara lain; bineìr, 

bagian, putaran, beìrtingkat,  kutub, dan affiniti. 

2. Peìneìlitian jurnal yang dilakukan o ìleìh Fuji Leìstari yang beìrjudul 

“Antoìnimitas Dalam Al-Quran (Analisis Lafadh Antoìnim Pada 

Q.S.Al-Hasyr Peìrpeìktif Muhammad ali Al-Khūlī)”, tahun 2019 

deìngan hasil peìneìlitian dijeìlaskan dalam surah Al-Hasyr teìrdapat 24 

ayat dan 9 ayat didalamnya meìngandung antoìnim, analisa teìrhadap 

antoìnim meìnurut Muhammad ‘Ali al-Khūlī dalam Q.S.Al-Hasyr 

teìrdapat jeìnis Antoìnim yaitu; Binary, Bagian, Affiniti, Beìrtingkat, 

Kutub. 

3. Peìneìlitian jurnal yang dilakukan o ìleìh Ahmad Fuad Irfanuddin yang 

beìrjudul  “Antoìnim Dalam Al-Quran Surat Ar-Rum Beìrdasarkan 

Peìrspeìktif Al-Khummas:Kajian Seìmantik”, tahun 2019. Dalam 

peìneìitian dijeìlaskan bahwa peìnulis meìnggunakan peìmbagian jeìnis 

antoìnim yang dikeìmukakan oìleìh al-Khummas deìngan hasil peìneìlitian 

dari 60 ayat teìrdapat 11 ayat yang meìngandung antoìnim. teìrdapat 

eìmpat jeìnis antoìnim dari lima jeìnis antoìnim meìnurut peìrpeìktif al-

Khummas yaitu; Antoìnim Mutlak (tadhad had), beìrtingkat 

(mutadrrij), beìrlawanan (aksy), dan garis lurus (imtidady). 

4.  Peìneìlitian jurnal yang dilakukan oìleìh Nadhia Asifah yang beìrjudul 

“Reìlasi Makna Antoìnimi Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf” tahun 2022. 

Dalam peìneìlitiannya dijeìlaskan bahwa peìnulis meìnggunakan 

peìmbagian jeìnis antoìnim yang dikeìmukakan o ìleìh Saeìeìd deìngan hasil 

peìneìlitian  dari 111 ayat teìrdapat 12 ayat yang meìngandung antoìnim 

deìngan klasifikasi seìbagai beìrikut; antoìnim seìdeìrhana teìrdapat tiga 

ayat, antoìnim beìrtingkat tiga ayat, Antoìnim reìveìrsif satu ayat, 

antoìnim ko ìnveìrsif tiga ayat, dan antoìnim takso ìno ìmi dua ayat. 

5. Peìneìitian jurnal yang dilakukan oìleìh Ilham Tumanggo ìr yang beìrjudul 

“Antoìnim Dalam Al-Qur’an Surah Al-Lail”, tahun 2019. Dalam 

peìneìlitinnya  dijeìlaskan bahwa peìnulis meìnggunakan peìmbagian jeìnis 

antoìnim yang dikeìmukakan Muhammad ‘Ali al-Khūlī deìngan hasil 

peìneìlitian dari 21 ayat teìrdapat 12 ayat yang meìngandung antoìnim. 
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Dari 12 ayat teìrseìbut teìrgoìlo ìng keìdala dua jeìnis antoìnim yaitu 

antoìnim bineìr/ Tadhad Had dan antoìnim beìrtingkat. 

6. Peìneìlitian jurnal yang dilakukan oìleìh Ubaid Ridlo ì yang beìrjudul 

“Sino ìnim Dan Antoìnim Dalam Al-Qur’an” tahun 2017. Dalam 

peìneìlitiannya dijeìlaskan meìngeìnai peìngeìrtian sino ìnim dan antoìnim 

meìnurut beìbeìrapa ahli, seìjarah munculnya antoìnim dan sino ìnim, 

macam macam jeìnis sino ìnim dan antoìnim. Deìngan hasil peìmbahasan 

meìmbeìrikan coìntoìh dari hasil klasifikasi para ahli teìntang sino ìnim 

dan antoìnim  teìrhadap ayat ayat dalamm al-Qur’an. 

7.  Peìneìlitian jurnal yang dilakukan oìleìh Chincin Marcheìlla Ko ìlintama 

yang beìrjudul “Kajian Seìmantik: Ittidhad Dalam Peìmaknaan Al-

Qur’an Surah Saba” tahun  2022. Dalam peìneìlitiannya dijeìlaskan 

bahwa peìnulis meìnggunakan peìmbagian jeìnis antoìnim yang 

dikeìmukakan o ìleìh Abdul Chaeìr, deìngan hasil peìneìlitian dari 54 

jumlah ayat dalam surah saba teìrdapat 12 ayat meìngandung antoìnim 

dan 17 kata antoìnim yang diteìmukan yang teìrbagi keìdalam tiga jeìnis 

antoìnim dari lima jeìnis antoìnim yang dikeìmukakan o ìleìh Abdul Chaeìr 

yaitu; Anntoìnim mutlak seìbanyak 11 kata, antoìnim beìrtingkat 2 kata, 

dan antoìnim garis lurus seìbanyak 4 kata.   

 

F. Metode Penelitian 

Peìneìlitian ini meìneìrapkan salah satu jeìnis peìneìlitian, yaitu kuaitatif 

deìngan meìtoìdeì deìskriptif yang beìrtujuan untuk meìnganalisis dan 

meìngideìntifikasi jeìnis jeìnis antoìnim yang teìrkandung dalam al-Qur’an surah 

Al-Hadid. Untuk analisis data peìneìliti meìnggunakan meìtoìdeì studi 

keìpustakaan (library reìseìarch). Seìcara eìtimo ìlo ìgi, studi keìpustakaan ialah 

keìgiatan yang dilakukan deìngan cara meìngumpulkan info ìrmasi dan data 

deìngan bantuan beìrbagai macam mateìrial yang ada seìpeìrti buku reìfreìnsi, 

hasil peìneìlitian seìjeìnis12. Seìhingga, sumbeìr-sumbeìr dalam peìneìlitian ini 

diambil beìrdasarkan teìlaah karya ilimiah, baik buku maupun jurnal yang 

teìlah teìrveìrifikasi.  

Dalam Peìneìlitian ini juga digunakan teìknik analisis data, Seìbagaimana 

diseìbutkan Mileìs dan Hubbeìrman yang meìmiliki 4 tahap yaitu peìngumpulan 

data, reìduksi data, peìnyajian data dan peìnarikan keìsimpulan13. Data dari 

peìneìlitian ini yaitu beìrupa ayat Al-Qur’an surah Al-Hadid yang diteìliti 

meìnggunakan peìndeìkatan kajian seìmantik seìbagai alat peìntafsiran deìngan 

                                                             
12Milya Sari, dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, Natural Science, 6, no.1, 2020, 44. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 246. 
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oìbjeìk Al-Qur’an yang meìrupakan sumbeìr seìgala hikmah dan sumbr seìgala 

keìutamaan14.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meìmudahkan dalam meìmahami dan meìmbahas skripsi ini, maka 

peìneìlitian ini teìrbagi dalam beìbeìrapa bab dan sub bab deìngan urutan seìbagai 

beìrikut: 

BAB I: Peìmbahasan teìntang keìrangka dasar dalam peìneìlitian antara  

               lain: latar beìlakang masalah, ideìntifikasi masalah, rumusan  

               masalah, dan batasan masalah, tujuan dan manfaat peìneìlitian,  

               peìneìlitian teìrdahulu yang reìleìvan, meìtoìdeì peìneìlitian dan  

               sisteìmatika peìnulisan. 

 

BAB II: Meìmbahas meìngeìnai peìngeìrtian Antoìnim, seìbab seìbab teìrjadi 

antoìnim, dan peìmbagian antoìnim. 

 

BAB III: Meìmbahas meìngeìnai bio ìgrafi toìkoìh Muhammad ali al-Khūlī 

dan seìkilas meìngeìnai surah Al-Hadid 

 

BAB IV: Peìmbahasan pada bab ini ialah meìmaparkan hasil dari analisis 

antoìnim dalam al-Qur’an pada surah Al-Hadid, seìrta 

meìnjeìlaskan hikmah al-Balaghiyah dari seìtiap lafaz yang 

beìrkeìnaan deìngan peìnggunaan antoìnim 

 

BAB V: Peìnutup beìrisi keìsimpulan dari hasil peìmbahasan pada bab bab  

seìbeìlumnya seìrta beìrisi saran. 

 

 

 

 

  

                                                             
14Khalid Abdurrahman, Ushul Tafsir dan qowaid, (Beirut: Darul Nafaes, 1986). 


